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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengawasan kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di 

SMA Negeri 1 Bone adalah rencana kepala sekolah dalam memajukan sekolah. 

Dimana kepala sekolah sebagai supervisior dalam sekolah menjalankan tugas 

selayaknya pengawas untuk memantau kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

staf pihak sekolah. Mekanisme ini telah direncanakan sebelum pelaksanaan 

pengawasan dilakukan, dengan (1) menganalisis konteks internal dan eksternal 

sekolah sebagai perencanaan strategi, (2) merumuskan visi dan misi, (3) 

menetapkan tujuan, (4) mendesain kegiatan yang mencakup delapan standar. 

Keempat hal tersebut sangat perlu dilakukan dalam melakukan rencana strategi 

kepengawasan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah. Pengawasan 

kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah yang dilakukan 

oleh kepala sekolah sangat diperlukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, adapun beberapa fungsi pengawasan : (1) Mencegah terulangnya 

kembali kesalahan, penyimpangan, penyelewengan, pemborosan, hambatan, (2) 

Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau membina yang telah baik, (3) 

Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan akuntabilitas 

organisasi, (4) Meningkatkan kinerja organisasi. Pelaksanaan 
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2. pengawasan bukan hanya melakukan controlling melainkan melakukan pula 

penilaian terhadap perencanaan sampai pada tahap evaluasi agar dapat 

mengetahui  setiap kesalahan yang ada pada setiap program yang 

dilaksanakan, kemudian bisa di perbaiki demi perkembangan selanjutnya. 

3. Hambatan-hambatan merupakan hal yang paling banyak ditemui dalam setiap 

melakukan kegiatan maupun program. Di SMA Negeri 1 Bone hambatan 

yang ditemui yaitu : (1) penyelesaian tugas tidak tepat waktu, (2) sarana dan 

prasarana belum memadai, (3) orang tua siswa belum terlalu mementingkan 

pendidikan, buktinya kontrol orang tua terhadap anaknya belum ada. Banyak 

siswa yang kurang masuk sekolah, (4) kurangnya guru PNS (pegawai negeri 

sipil) maka sulit untuk menerapkan disiplin, (5) guru banyak yang mengajar 

tidak sesuai bidang ilmu yang dianutnya, jadi guru pengajar tidak sesuai 

jurusannya, (6) guru PNS yang dari luar daerah sering tidak disiplin waktu, 

(7) masyarakat yang kurang berpartisipasi untuk memajukan sekolah, seperti 

kurang mengikuti kegiatan rapat untuk program yang kami buat, (8) 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pendidikan, (9) 

kurangnya kontrol orang tua terhadap anak didik. 

4. Upaya kepala sekolah menyelesaikan hambatan-hambatan dalam 

implementasi manajemen berbasis sekolah adalah kepala sekolah melakukan 

beberapa upaya dalam menyelesaikan hambatan yang ditemui, yaitu : (1) 

mengarahkan kembali, mengharapkan dan mengajak serta memberi contoh 

kepada seluruh warga sekolah untuk selalu berbuat dan bekerja demi 

kemajuan sekolah, sehingga tanpa disadari bahwa budaya mutu guru akan 
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mewarnai aktivitas seluruh warga sekolah. (2) kepala sekolah 

mengembangkan budaya meliputi visi, misi, tujuan, nilai dan keyakinan 

sistem hubungan emosional dan sosial desain organisasi, (3) memberikan 

bimbingan khusus mengenai pribadi guru atau pegawai administrasi tersebut, 

(4) memberikan sanksi sesuai Undang-undang guru dan pegawai. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka dapat disampaikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Kepala sekolah, agar menjalankan komunikasi yang baik dan harmonis 

dengan pihak masyarakat dan orang tua siswa agar dapat menjalankan 

program dengan baik dan partisipasi masyarakat akan perkembangan serta 

kemajuan sekolah. 

2. Guru/staf administrasi, agar lebih memperbaiki kinerja agar dapat 

mengurangi hambatan yang sering ditemui terutama dalam hal disiplin waktu. 

3. Masyaratakat, agar lebih perduli terhadap pentingnya pendidikan untuk 

menjadikan generasi akan dating lebih baik. 

Peneliti, agar dapat dijadikan pedoman untuk penelitian dimasa mendatang. 
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